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ABSTRAK

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang dicanangkan Kementrian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik indonesia merupakan salah satu
terobosan diera 5.0 dibidang pendidikan. Melalui program ini mahasiswa melalui perguruan
tinggi dapat dapat melakukan pertukaran pelajar, magang, dll ditempat yang mereka inginkan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi program belajar kampus merdeka
diera 5.0. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode studi kepustakaan (library
research).

Kata kunci: MBKM,Implementasi, Era 5.0

ABSTRACT
The Independent Learning Campus Independent Program (MBKM) launched by the Ministry of
Education, Culture, Research, and Technology of the Republic of Indonesia is one of the
breakthroughs in the 5.0 era in the field of education. Through this program, students through
universities can do student exchanges, internships, etc. where they want. This study aims to
analyze the implementation of the independent campus learning program in the 5.0 era. This
research was conducted by using the method of library research (library research).
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PENDAHULUAN

Program Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM) menjadi salah satu
terobosan Kementrian Pendidikan,

semakin berkembang terutama di era 5.0,
kompetensi mahasiswa harus semakin
diperkuat sesuai dengan perkembangan
yang ada. Diperlukan adanya link and

Kebudayaan, Riset dan Teknologi dalam
memacu sumber daya manusia yang
berkualitas, karena melalui program ini,
diharapkan baik mahasiswa ataupun dosen
memiliki pengalaman yang berbeda yang
pada akhirnya akan memperkaya wawasan
dan jaringan.

Program MBKM secara implisif
merupkan respon kemdikburistek dalam
rangka menyiapkan lulusan yang tangguh
dalam menghadapi perubahan sosial,
budaya, dunia kerja, dan teknologi yang

match antara lulusan pendidikan tinggi
bukan hanya dengan dunia usaha dan dunia
industri saja tetapi juga dengan masa depan
yang semakin cepat mengalami perubahan.
Berdasarkan hal tersebut Kementerian
Pendidikan  dan  Kebudayaan telah
memberlakukan kebijakan baru di bidang
pendidikan  tinggi  melalui  program
“Merdeka Belajar— Kampus Merdeka
(MBKM)” yang saat ini mulai diterapkan
oleh perguruan  tinggi. Kebijakan
Kemdikbud tersebut berkaitan dengan
pemberian kebebasan bagi mahasiswa
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untuk mengikuti kegiatan pembelajaran
selama maksimum tiga semester belajar di
luar program studi dan kampushya.
Kebijakan MBKM memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk
mendapatkan pengalaman belajar yang
lebih luas dan kompetensi baru melalui
beberapa  kegiatan  pembelajaran  di
antaranya pertukaran pelajar,
magang/praktik  kerja, riset,  proyek
independen, kegiatan wirausaha, proyek
kemanusiaan, mengajar di sekolah, dan
proyek di desa/kuliah kerja nyata tematik.
Selain itu, mahasiswa juga diberikan
kebebasan untuk mengikuti kegiatan belajar
di luar program studinya di dalam
perguruan tinggi yang sama dengan bobot
sks tertentu. Semua kegiatan tersebut dapat
dilakukan  oleh  mahasiswa  dengan
dibimbing dosen dan diperlukan adanya
perjanjian kerja sama jika dilakukan
bersama pihak di luar program studi.l
Pelaksanaan MBKM melalui program
kemitraan dan kerjasama antar perguruan
tinggi baik dalam maupun luar negeri
sebagai salah satu cara meningkatkan
kompetensi dosen dan mahasiswa. Bahkan
dalam Buku Panduan MBKM dikatakan
bahwa kerjasama dengan mitra juga akan
melibatkan dosen dalam pembimbingan
maupun  aktivitas  alademik  untuk
peningkatan kompetensinya. Inovasi
pembelajaran juga hasus dilakukan untuk
membekali mahasiswa dengan keterampilan
memecahkan permasalahan, berpikir kritis,
kolaborasi, komunikasi, dan kepeduliannya
melalui berbagai metode pembelajaran
inovatif di  antaranya  pembelajaran
pemecahan  kasus dan  pembelajaran
kelomok berbasis proyek. Arah
pengembangan kurikulum dan pilihan mitra
kerjasama untuk implementasi MBKM juga
menjadi  pertimbangan  prodi  dalam
mempersiapkan akreditasinya baik nasional
maupun internasional.2 Kunci keberhasilan
implementasi kebijakan MBKM di sebuah
perguruan tinggi adalah adanya keberanian
dalam mengubah pola pikir dari pendekatan
kurikulum berbasis konten yang kaku
menjadi  kurikulum  berbasis  capaian
pembelajaran yang adaptif dan fleksibel
untuk menyiapkan mahasiswa menjadi
insan dewasa yang mampu berdikari.

Program studi ditantang dalam
mengembangkan kurikulum yang adaptif
dan mampu menyesuaikan diri dengan
perkembangan zaman yang semakin pesat
tanpa  keluar dari  tujuan  dalam
menghasilkan  lulusan  sesuai  dengan
capaian pembelajaran yang telah
ditentukan. Di samping itu, dalam
implementasi kebijakan MBKM dibutuhkan
adanya kolaborasi dan kerja sama dengan
mitra ataupun pihak lain yang berkaitan
dengan bidang keilmuannya dan turut serta
dalam mendukung capaian pembelajaran
yang diinginkan.

METODE

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode studi
pustaka, dimana kami  mencari
informasi  mengenai  implementasi
program belajar kampus merdeka diera
5.0 ini melalui buku ataupun Kkarya
ilmiah diiternet. Metode sangat sesuai
digunakan terutama diera pandemi yang
tidak memungkinkan kita malakukan
penelitian secara langsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1 Implementasi Program Merdeka
Belajar Kampus Merdeka
Berbagai hasil riset sebelum
menunjukkan bahwa program merdeka
belajar kampus merdeka memiliki
tujuan utama dalam meningkatkan
daya saing pelajar (siswa, mahasiswa),
dan tenaga pengajar (guru, dosen)
dalam menghadapi era digitalitasi dan
disrupsi. Misalnya saja dalam kajian
Teori Progresivisme, dimana program
MBKM dinilai sebagai suatu loncatan
dalam pendidikan Indonesia.
Pandangan progresivisme mengenai
belajar bertumpu pada pandangan
mengenai  peserta didik  sebagai
makhluk yang memiliki kelebihan
dibandingkan dengan makhluk lainnya.
Di samping itu menipisnya dinding
pemisah antara  sekolah dan
masyarakat menjadi pijakan
pengembangan ide-ide  pendidikan
progresivisme. Peserta didik secara
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kodrati sudah memiliki potensi akal
dan kecerdasan. Dengan kecerdasan
yang bersifat dinamis dan kreatif,
peserta didik mempunyai bekal untuk
menghadapi dan memecahkn berbagai
permasalahan yang ada. Terkait
dengan itu semua, untuk meningkatkan
kecerdasan dan kreativitas peserta
didik menjadi tanggung jawab dunia
pendidikan. Peserta didik tidak hanya
dipandang sebagai makhluk yang
berkesatuan jasmani dan rohani saja,
tetapi perlu juga dilihat manifestasinya
terhadap tingkah laku dan perbuatan
yang berada dalam pengalamannya.
Kecerdasan peserta didik perlu
difungsikan  secara  aktif  dalam
mengambil bagian dalam kejadian-
kejadian yang ada dan terjadi di
lingkungan sekitarnya. Dalam hal ini,
lembaga pendidikan sebaiknya dapat
berlaku wajar, terbuka, dan tanpa
adanya dinding pemisah dengan
masyarakat. Lembaga pendidikan
merupakan miniatur dari masyarakat
itu sendiri. Dengan demikian, peserta
didik diharapkan dapat menghayati
kehidupan melalui proses belajar yang
edukatif. Belajar edukatif adalah
belajar yang merdeka, yang dapat
dilaksanakan di dalam dan di luar
kelas. 8 Bahkan, pendidikan juga
bertanggung jawab membina peserta
didik agar dewasa, berani, mandiri dan
berusaha sendiri. Dengan demikian
nuansa pendidikan semestinya
diupayakan agar memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
selalu berpikir mandiri dan kritis
dalam menemukan jati dirinya. Dalam
konteks ini, yang terpenting bukanlah
memberikan pengetahuan positif yang
bersifat taken for granted kepada
peserta didik, melainkan bagaimana
mengajarkan kepada peserta didik agar
memiliki kekuatan bernalar. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah
dengan memberikan  kemerdekaan
kepada peserta didik untuk terlibat
langsung dalam proses pembelajaran
dan transfer keilmuan. Dalam hal ini,
peserta didik dianggap sebagai subjek
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utama bukan hanya sekadar objek dari
sebuah proses pendidikan.

Landasan Implementasi Program
MBKM di Era Digital

Dinamika dan perubahan di bidang
pendidikan yang dirasakan saat ini
begitu dinamis, yaitu adanya kemajuan
teknologi informasi yang begitu cepat,
model pembelajaran harus mampu
menjawab tantangan sehingga adanya
pergeseran peran guru atau dosen
bukan  sekedar central learning.
Landasan sosiologi pendidikan adalah
seperangkat asumsi yang dijadikan
titik tolak dalam rangka praktek dan
atau studi pendidikan yang bersumber
sosiologi. Sosiologi pendidikan
meliputi: interaksi guruguru dengan
siswa, dinamika kelompok kelas atau
sekolah, struktur ~ dan fungsi
pendidikan, serta sistem-sistem
masyarakat dan pengaruhnya terhadap
pendidikan, bagaimana implementasi
landasan sosiologis pendidikan di
Indonesia, bagaimana implikasi
landasan sosiologis pendidikan
terhadap pendidikan Indonesia.

Landasan  historis  pendidikan
adalah sejarah pendidikan di masa lalu
yang menjadi  acuan  terhadap
pengembangan pendidikan di masa
kini. Landasan historis pendidikan
Nasional Indonesia tidak terlepas dari
sejarah bangsa Indonesia. Gagasan
awal Merdeka Belajar Kampus
Merdeka dari Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nadiem Makarim dalam
pidato 9 September kesempatan bagi
mahasiswa untuk memilih mata kuliah
yang akan mereka ambil.

Landasan historis memberikan
peranan Yyang penting karena dari
sebuah landasan historis atau sejarah
bisa membuat arah pemikiran kepada
masa Kkini. Seiring berkembangnya
ilmu pengetahuan alam yang didukung
oleh penemuan-penemuan ilmiah baru,
pendidikan diarahkan pada kehidupan
dunia dan bersumber dari keadaan
dunia pula, berbeda dengan
pendidikan-pendidikan sebelumya
yang banyak berkiblat pada dunia ide,
dunia surga dan akhirat. Realisme
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menghendaki pikiran yang praktis. 11
Menurut aliran ini, pengetahuan yang
benar diperoleh tidak hanya melalui
penginderaan semata tetapi juga
melalui persepsi penginderaan.

Perguruan tinggi diharapkan untuk
mengembangkan dan memfasilitasi
pelaksanaan program Merdeka Belajar
dengan membuat panduan akademik.
Programprogram yang dilaksanakan
hendaknya disusun dan disepakati
bersama antara perguruan tinggi
dengan mitra. Program Merdeka
Belajar dapat berupa program nasional
yang telah disiapkan oleh Kementerian
maupun program yang disiapkan oleh
perguruan tinggi yang didaftarkan pada
Pangkalan Data Pendidikan Tinggi.
Program MBKM memberi kebebasan
dan otonomi  kepada lembaga
pendidikan, merdeka dari birokratisasi,
dosen dibebaskan dari birokrasi yang
berbelit, serta mahasiswa diberikan
kebebasan untuk memilih bidang yang
mereka minati. Kampus Merdeka
merupakan wujud pembelajaran di
perguruan tinggi yang otonom dan
fleksibel sehingga tercipta kultur
belajar yang inovatif, tidak
mengekang, dan sesuai  dengan
kebutuhan mahasiswa. 2020
merupakan kebijakan yang bertujuan
mendorong mahasiswa untuk
menguasai berbagai keilmuan yang
berguna untuk memasuki dunia kerja.
Merdeka Belajar Kampus Merdeka
(MBKM) memberikan.

Perguruan  Tinggi  diharapkan
berkomitmen menyediakan dan
memfasilitasi Program MBKM
sebagaimana  yang diamanatkan
Permendikbud RI No. 3 Tahun 2020
maupun yang dijelaskan dalam Buku
Panduan Merdeka Belajar-Kampus
Merdeka yang diterbitkan
Kemendikbud. Dengan demikian ada
Sembilan Program MB-KM, yaitu (1)
Pertukaran Mahasiswa, (2) Praktik
Kerja Profesi, (3) Asistensi Mengajar
di Satuan Pendidikan, 4)
Penelitian/Riset, %) Proyek
Kemanusiaan (6) Kegiatan Wirausaha,
(7) Studi/Proyek Independen, (8)

Proyek/Membangun Desa, dan (9)
Pelatihan Bela Negara.

PENUTUP
1. Kesimpulan

Implementasi  kurikulum MBKM
untuk menjawab tantangan perkembangan
teknologi, dengan pendidikan sistem
pembelajaran  berbasis OBE (Outcame
Based Education) sehingga lulusannya
fokus terhadap capaian pembelajaran yang
selaras sesuai dengan disiplin ilmu. Metode
penulisan menggunakan metode kualitatif
dengan pengamatan yang mendalam
terhadap permasalahan tentang MBKM,
kajian  terhadap  kebijakan  Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia
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